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Abstract

Knowledge and practice about waste management among housewives in Cetan Village were
low, i.e. 40 % did not know about waste and the health impact from bad waste management,
and 65,6 % knew that waste can only be managed by burning it and throwing onto yards and
rivers, 78 % had behavior of mixing and burning organic and inorganic wastes, and 22 % had
habituality of throwing the mixed wastes onto vacant yards and rivers. This study was aimed to
know the influence of demonstration method for increasing the knowledge and practice of the
housewives about domestic waste management. The research method used was quasi experi-
ment with non-equivalent control group design. 40 respondents for the experiment group and
other 40 respondents for the control group were selected by using purposive sampling method.
The data was analyzed by using Anova multivariate test at 95 % confidence level. A nine itemed
questionnaire which had been tested for its validity (p<0,05) and realibility (p=0,711) was admi-
nistered to measure the knowledge level, meanwhile a checklist with five items was used to me-
asured the level of practice (the corresponding validity reliability tests yielded p values of <0,05
and 0,701, respectively). The results of the research showed that, in general, the elucidation
with demonstration method influenced the increase of knowledge and practice among the hou-
sewives (p=0,037). However, in specific, only the practice aspect was observed increase signifi-
cantly (p=0,017), meanwhile the knowledge aspects was not (p=0,428). It can be concluded that
demonstration method is more effective for increasing the practice of housewives in domestic
waste management.

Keywords : elucidation method, demonstration method, housewife,
domestic waste management

Intisari

Ibu-ibu dasawisma di Desa Cetan, memiliki pengetahuan dan perilaku pengelolaan sampah
yang masih rendah, yakni 40 % belum mengetahui tentang sampah dan dampak negatifnya ba-
gi kesehatan manusia, 65,6 % mengetahui bahwa mengelola sampah hanya dengan cara di-
bakar dan dibuang ke kebun dan ke sungai, 78 % mempunyai kebiasaan mencampur dan mem-
bakar sampah organik dan anorganik dan 22 % membuang sampah yang tercampur tersebut ke
kebun dan sungai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan dengan me-
toda demonstrasi dalam meningkatkan pengetahuan dan tindakan mereka dalam mengelola
sampah dengan baik dan ramah lingkungan. Metoda penelitian yang digunakan adalah ekspe-
rimen semu dengan rancangan non-equivalent control group, dimana responden sebanyak 40
orang diambil dengan teknik purposive sampling sebagai kelompok ekperimen dan 40 orang
lainnya sebagai kelompok kontrol. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Anova multiva-
riat pada tingkat kepercayaan 95 %. Pengukuran pengetahuan menggunakan instrumen soal
tes dengan sembilan pertanyaan yang telah diuji validitas (p<0,05) dan reliabilitasnya (p=0,711),
sedangkan untuk tindakan, digunakan checklist dengan jumlah pertanyaan lima buah yang juga
telah diuji validitas (p<0,05) dan reliabilitasnya (p=0,701). Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
secara umum, penyuluhan dengan metoda demonstrasi mempengaruhi peningkatan pengeta-
huan dan tindakan dalam mengelola sampah (p = 0,037). Namun secara khusus, aspek yang
meningkat bermakna adalah tindakan (p=0,017), sedangkan aspek pengetahuan tidak bermak-
na (p=0,428), sehingga dapat disimpulkan bahwa metoda demonstrasi lebih efektif bagi pening-
katkan tindakan ibu-ibu dalam mengelola sampah rumah tangga.

Kata Kunci : metoda penyuluhan, metoda demonstrasi, ibu dasawisma,
pengelolaan sampah rumah tangga



PENDAHULUAN

Sampah adalah sisa kegiatan seha-
ri-hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat. Pertambahan
penduduk dan perubahan pola konsum-
si masyarakat menimbulkan bertambah-
nya volume dan jenis, serta karakteristik
sampah yang semakin beragam.

Pengelolaan sampah yang dilaku-
kan selama ini belum sesuai dengan
metoda dan teknik pengelolaan sampah
yang berwawasan lingkungan sehingga
menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat dan juga lingku-
ngan V.

Vektor penyakit yaitu lalat menyukai
untuk hinggap di sampah dan berpo-
tensi untuk menyebarkan bakteri ke ma-
kanan manusia yang dihinggapinya ke-
mudian. Makanan yang tercemar bakteri
tersebut, jika dimakan oleh manusia
yang memiliki daya tahan tubuh yang
lemah dapat menyebabkan gangguan
percernaan seperti Diare. Sampah yang
tidak dikelola dengan metoda sanitary
landfill mempunyai risiko lebih besar
menjadi sumber penularan penyakit ber-
basis lingkungan, sementara sampah
yang dibuang ke sungai dapat menjadi
pemicu terjadinya banjir %

Timbulan sampah yang dihasilkan di
Kabupaten Klaten per hari adalah se-
banyak 768 m®hari. Jenis sampah yang
dominan timbul adalah sampah organik
(65 %) dan sampah plastik (10 %). Pe-
ngelolaan sampah padat di masyarakat
selama ini berupa ditimbun atau dibakar
di kebun dan sebagian lagi dibuang ke
sungai ?.

Berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan terhadap 32 ibu dasawis-
ma di Desa Cetan yang terletak di Ke-
camatan Ceper, Kabupaten Klaten, pa-
da hari minggu, 9 Februari 2014 ber-
tempat di rumah ibu Lujiyo, tentang pe-
ngetahuan dan perilaku mereka dalam
pengelolaan sampah, diketahui bahwa
pengetahuan para ibu tersebut dalam
mengelola sampah sebanyak 40 % be-
lum tahu tentang sampah dan dampak
negatifnya bagi kesehatan manusia dan
65,6 % hanya mengetahui bahwa me-
ngelola sampah adalah dengan cara di-
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bakar atau dibuang ke kebun dan su-
ngai. Adapun mengenai perilaku dalam
pengelolaan sampah, 78 % ibu memiliki
kebiasaan membakar sampah organik
dan anorganik, 22 % membuang sam-
pah organik dan anorganik di kebun dan
di sungai.

Kondisi di atas menunjukkan bahwa
kesadaran untuk mengelola sampah de-
ngan teknik yang ramah lingkungan ma-
sih rendah. Hal ini perlu mendapat per-
hatian karena pembakaran sampah da-
pat mengakibatkan pencemaran udara
yang memicu pemanasan global dan
gangguan pernapasan *. Sementara itu
berdasarkan data rekapitulasi penyakit
yang ada di Puskesmas ceper, pende-
rita Diare di Desa Cetan pada tahun
2011 diketahui sebanyak 2,17 % ¥.

Secara umum, upaya dalam me-
ngelola sampah sebenarnya telah dila-
kukan secara baik dengan sistem tradi-
sional yaitu sistem kumpul, angkut dan
buang maupun dengan sistem mandiri
dan produktif oleh masyarakat serta
mempunyai program sosialisasi pelak-
sanaan 3R (reduce, reuse, recycle) ¥.
Proses penyuluhan yang telah di-aku-
kan oleh Puskesmas sendiri adalah de-
ngan metoda ceramah kepada masya-
rakat. Namun, upaya-upaya tersebut
belum optimal, terbukti dari hasil wa-
wancara dan pengamatan yang menun-
jukkan bahwa pengetahuan dan tindak-
an masyarakat di Desa Cetan tentang
pengelolaan sampah masih rendah.

Berdasarkan kurangnya pengetahu-
an dan tindakan masyarakat tentang pe-
ngelolaan sampah tersebut, maka perlu
dicarikan metoda yang tepat untuk me-
nanganinya. Dalam penelitian ini, alter-
natif yang diberikan berupa penyuluhan
dengan metoda demonstrasi.

Teori kerucut Edgar Dale membagi
alat peraga menjadi 11 macam yakni
kata-kata, tulisan, rekaman radio, film,
televisi, pameran, field trip, demonstrasi,
sandiwara, benda tiruan dan benda asli.
Demonstrasi adalah suatu cara untuk
menunjukkan pengertian, ide, dan pro-
sedur tentang sesuatu hal yang telah di-
persiapkan dengan teliti untuk memper-
lihatkan bagaimana cara mulai suatu
tindakan, adegan, dengan mengguna-
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kan alat peraga ®. Metoda demonstrasi
dipakai untuk lebih memotivasi tindakan
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh penyuluhan dengan
metoda demonstrasi tersebut terhadap
peningkatan pengetahuan dan tindakan
ibu-ibu di Desa Cetan, Kecamatan Ce-
per, Kabupaten Klaten dalam pengelola-
an sampah. Sebagai pembanding ada-
lah penyuluhan dengan metoda cera-
mah, mengingat metoda tersebut masih
banyak digunakan oleh petugas puskes-
mas setempat.

Manfaat penelitian ini bagi Dinas
Kesehatan Kabupaten Klaten dan Pus-
kesmas Ceper yaitu menggunakan me-
tode demonstrasi sebagai strategi pro-
mosi kesehatan sehingga perilaku ma-
syarakat dapat berubah menjadi peri-
laku hidup bersih dan sehat khususnya
dalam pengelolaan sampah.

METODA

Jenis penelitian ini adalah eksperi-
men semu dengan rancangan penelitian
non-equivalent control group . Kelom-
pok eksperimen adalah kelompok res-
ponden yang diberi penyuluhan dengan
demostrasi, sedangkan kelompok kon-
trol adalah kelompok responden yang
diberi penyuluhan dengan metoda cera-
mabh.

Definisi populasi dalam penelitian ini
adalah para ibu dasawisma di Desa
Cetan, Ceper, Klaten, sementara sam-
pel adalah 40 ibu dasawisma tersebut
yang dimabil secara purposive sampling
dan dimasukkan ke dalam kelompok
eksperimen dan 40 ibu dasawisma lain
sebagai kelompok kontrol. Variabel be-
bas yang diteliti adalah penggunaan
metoda demonstrasi, sementara varia-
bel terikat yang diamati adalah pening-
katan pengetahuan dan peningkatan tin-
dakan para ibu tersebut.

Jalannya penelitian ini meliputi ta-
hap persiapan dan tahap pelaksanaan.
Tahap persiapan penelitian meliputi: pe-
ngurusan perizinan penelitian, koordi-
nasi dengan Pemerintah Desa Cetan
dan ibu dasawisma, serta pengujian ins-
trumen penelitian. Adapun tahap pelak-

sanaan penelitian terdiri dari kegiatan
pre-test, penyuluhan, dan kegiatan post-
test. Tahapan ini dilaksanakan pada
tanggal 12-27 Juni 2014.

Pengolahan data diawali dengan
analisis data pencilan (outliers data) dan
kriteria responden. Selanjutnya dilaku-
kan analisis inferensial dengan menguiji
normalitas data hasil penelitian meng-
gunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Ada-
pun uji hipotesis dilakukan dengan Ano-
va Multivariate Test dengan taraf signifi-
kansi 95 % atau a = 0,05. Interpretasi
yang digunakan adalah Ho dinyatakan
ditolak apabila p value yang dihasilkan
oleh uji statistik tersebut < 0,05. Selan-
jutnya untuk mengetahui kebermakna-an
metoda demonstrasi yang digunakan
terhadap aspek pengetahuan dan aspek
tindakan, dilihat dari hasil yang ditunjuk-
kan oleh test of between-subjects ef-
fects.

HASIL

Validitas Reliabilitas Instrumen

Pengujian terhadap validitas dan re-
liabilitas tes pengetahuan tentang pe-
ngelolaan sampah memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,711, dan
pengujian instrumen observasi tindakan
pengelolaan sampah diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,701. De-
ngan demikian, soal tes pengetahuan
dan instrumen observasi dapat diguna-
kan sebagai instrumen penelitian.

Karakteristik responden

Usia responden dominan pada ke-
lompok 51-60 tahun sedangkan tingkat
pendidikan dominan pada tingkat pen-
didikan SMA, baik pada kelompok eks-
perimen maupun kontrol. Selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Identifikasi data pencilan (outliers)
Hasil identifikasi data pencilan me-
nunjukkan dari 35 data selisih nilai pe-
ngetahuan dan tindakan pada kelompok
eksperimen terdapat tiga angka pencil-
an (mild outliers), yaitu nilai -10, -20 (ba-
wah lower inner range = -5) dan nilai 50
(diatas upper inner range = 35). Pada 34
data selisih nilai pengetahuan dan



tindakan dari kelompok kontrol diketahui
ada dua nilai pencilan (mild outliers)
yaitu nilai -20 (sama dengan lower inner
range = -20) dan nilai 60 (sama dengan
upper inner range = 60). Selain itu, ter-
dapat empat responden yang teridenti-
fikasi tidak memenuhi syarat umur ka-
rena telah berusia lebih dari 60 tahun
saat proses penelitian dilaksanakan.
Dengan memperhatikan hal tersebut di
atas, maka, data yang selanjutnya di-
analisis adalah sebanyak 69 — (3 + 2 +
4) atau 60 data.

Tabel 1.
Karakteristik responden
berdasarkan kelompok umur

Kelompok Kelompok

Kelompok eksperimen perlakuan
umur (tahun) (demonstrasi) (ceramah) 5

Y % Y %
<20 0 0,00 0 0,00 0
20-30 3 8,57 1 2,94 4
31-40 9 25,71 11 32,35 20
41 -50 10 28,57 9 26,47 19
51-60 11 31,43 11 32,35 22
> 60 2 571 2 5,88 4
Jumlah 35 100 34 100 69
Tabel 2.

Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan

Kelompok Kelompok

eksperimen perlakuan
Pendidikan (demonstrasi) (ceramah) 5

Y % Y %

Tdk tamat SD 0 0,00 1 2,94 1
SD 10 28,57 7 20,59 17
SMP 9 25,71 10 29,41 19
SMA 13 37,14 13 38,24 26
PT 3 8,57 3 8,82 6
Jumlah 35 100 34 100 69

Nilai Pengetahuan dan Tindakan
Presentase selisih nilai pengetahu-an
yang paling besar adalah kelompok
kontrol (metoda ceramah) yang ditun-
jukkan pada kolom rata-rata yaitu sebe-
sar 46,71 %.
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Tabel 3.
Selisih nilai pengetahuan dan tindakan
antara sebelum dan sesudah penyuluhan
pada kelompok eksperimen dan kontrol

Kelompok eksperimen Kelompok perlakuan

(demonstrasi) (ceramah)

Mo 96 selsin %selisih 0 SEISIN g0 seisih

f:hnt?;r; tindakan f:hnt?;r; tindakan
1 33,33 66,67 12,50 33,33
2 0,00 50,00 0,00 33,33
3 40,00 66,67 33,33 14,29
4 14,29 18,18 75,00 28,57
5 60,00 33,33 75,00 33,33
6 0,00 33,33 50,00 12,50
7 33,33 50,00 100,00 40,00
8 50,00 0,00 12,50 50,00
9 28,57 30,00 166,67 40,00
10 60,00 22,22 0,00 33,33
11 60,00 37,50 33,33 0,00
12 100,00 25,00 50,00 28,57
13 133,33 50,00 33,33 16,67
14 28,57 20,00 33,33 12,50
15 40,00 57,14 12,50 25,00
16 100,00 100,00 0,00 14,29
17 0,00 22,22 75,00 20,00
18 16,67 57,14 100,00 33,33
19 0,00 42,86 12,50 28,57
20 16,67 66,67 33,33 42,86
21 28,57 57,14 33,33 28,57
22 75,00 11,11 133,33 16,67
23 28,57 80,00 50,00 0,00
24 33,33 11,11 50,00 37,50
25 28,57 22,22 100,00 42,86
26 50,00 10,00 33,33 16,67
27 16,67 22,22 28,57 37,50
28 33,33 37,50 50,00 50,00
29 33,33 37,50 14,29 28,57
30 33,33 57,14 0,00 33,33

> 175,48 1194,89 1401,19 832,14
X 39,18 39,83 46,71 27,74

Adapun presentase selisih nilai tin-
dakan yang paling besar adalah pada
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kelompok demonstrasi sebagaimana
yang ditunjukkan pada kolom rata-rata
yaitu sebesar 39,83 %. Selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada kelompok dengan metoda ce-
ramah terlihat terjadi peningkatan pe-
ngetahuan sebesar 46,71 % serta pe-
ningkatan tindakan sebesar 27,74 %.
Demikian pula di kelompok dengan me-
toda demonstrasi dijumpai ada pening-
katan pengetahuan dan tindakan, ma-
sing-masing sebesar 39,18 % dan 39,83
%. Peningkatan pengetahuan paling be-
sar terjadi pada kelompok ceramah dan
peningkatan tindakan paling besar ter-
jadi pada kelompok demonstrasi.

Uji Anova Multivariat

Tabel 4.
Hasil uji multivariate

Hypo-

Effect Value F thesis df

Errordf P

Pillai's

Trace 0.170 5.821 2.000 57.000 0.037

Wilks' 5830 5821 2000 57.000 0.037
< Lambda
he}
o
z Hotelling's
= 9S 0204 5821 2000 57.000 0.037
Trace
Roy's

Largest 0.204 5.821 2.000 57.000 0.037
Root

Tabel 5.
Hasil test of between-subjects effects

Depen- Type llI
Source dent Sum of df F p
Variable Squares

Penge-

Meto-  tahuan 51.449 1 0293  0.428

@ Tinda- 773573 1 11795  0.017
kan : . .
Pengeta

Correct huan 10227.005 59

-ed

Total Tinda-

4577.551 59
kan

Secara umum, secara bermakna
terlihat efek variasi dari metoda penyu-
luhan terhadap pengetahuan dan tinda-
kan (p=0,037), selengkapnya dapat di-
lihat pada Tabel 4 di atas. Aspek yang
memberi kontribusi terhadap kebermak-
naan tersebut adalah metoda tindakan
(p=0,017), sebagaimana terlihat pada
Tabel 5.

Metoda yang lebih baik dapat dike-
tahui dengan melihat Tabel 4 dan Tabel
5, yaitu bahwa metoda demonstrasi le-
bih dapat meningkatkan tindakan (39,83
%) dibanding dengan metoda ceramah
(27,74 %). Hal ini mengisyaratkan bah-
wa metoda demonstrasi mempunyai pe-
ngaruh yang bermakna terhadap tindak-
an responden dalam mengelola sampah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa penyuluhan dengan metoda demons-
trasi secara bermakna mempengaruhi
peningkatan tindakan ibu-ibu dasawisma
di Desa Cetan, mengenai pengelolaan
sampah. Hal ini dikarenakan metoda de-
monstrasi lebih memotivasi bagi terjadi-
nya tindakan pada seseorang ® dan me-
miliki intensitas yang cukup tinggi untuk
mampu memberikan pengalaman yang
diterima melalui panca indera sehingga
mempermudah penerimaan pesan *

Jika dilihat berdasarkan urutan in-
tensitas alat bantu dalam kerucut Edgar
Dale, demonstrasi menempati urutan ke-
delapan, dimana gambarannya adalah
bahwa semakin tinggi kedudukan suatu
alat bantu dalam kerucut tersebut, maka
makin tinggi intensitasnya dalam mem-
bantu proses pengajaran. Dengan kata
lain peserta penyuluhan mengerti dan
mengambil simpul-simpul dan melaku-
kan sesuatu melalui pengamatan, prak-
tik, dan akhirnya diperoleh hasil penyulu-
han sesuai kompetensi dasar yang ha-
rus dikuasai *°.

Temuan bahwa penggunaan meto-
da demostrasi dapat meningkatkan tin-
dakan, sejalan dengan konsep-konsep:
1) perubahan perilaku orang tua dalam
memandirikan toddler (15-36 bulan) un-
tuk melakukan toilet training setelah di-
berikan metoda demonstrasi *¥; 2) me-
ningkatnya pemahaman murid SD beru-
pa praktik secara langsung cara menyi-
kat gigi yang benar setelah mengikuti
penyuluhan dengan metoda ini *V; 3)
metoda demonstrasi dan pendampingan
menyusui berpengaruh terhadap moti-
vasi dan kemampuan ibu dalam pem-
berian ASI *2.



Pada penelitian ini, pelaksanaan de-
monstrasi menggunakan alat antara lain
tempat sampah model campur, plastik
pelapis, sampah organik dan anorganik,
bagan pengelolaan sampah dengan sis-
tem tabungan di Bank Sampah, serta
hasil kreasi daur ulang sampah yaitu tas
dan bros. Alat-alat peraga itu menjadi
pendukung demonstrasi karena respon-
den dapat melihat dan mempelajari ben-
da konkrit sehingga pengelolaan sam-
pah yang dicontohkan dapat dipahami.

Praktik yang dilakukan responden
saat penyuluhan yakni memilah sampah
snack. Kegiatan praktik tersebut bermak-
sud memberikan pengalaman kepada
responden mengenai pemilahan sampah
rumah tangga. Hal tersebut sejalan de-
ngan pendapat Sagala dalam Supriadie
& Darmawan !, bahwa demonstrasi
adalah pertunjukkan tentang proses ter-
jadinya suatu peristiwa atau benda sam-
pai pada penampilan tingkah laku yang
dicontohkan agar dapat diketahui dan di-
pahami oleh peserta penyuluhan secara
nyata. Metoda demonstrasi dapat mem-
buat perhatian peserta penyuluhan lebih
fokus dan terpusat pada sesuatu yang
diperagakan atau dipertunjukkan, bela-
jar pun menjadi lebih konkret dan dapat
mengurangi sejumlah kesalahan diban-
ding hanya melalui cara mendengarkan
atau membaca V.

Selain karena tingkat intensitas vi-
sual yang dimiliki metoda demostrasi,
kebermaknaan peningkatan tindakan ibu
dasawisma dalam mengelola sampah di-
sebabkan oleh langkah-langkah yang
berurutan sebelum suatu perilaku di-
adopsi. Tahapan proses adopsi perilaku
baru adalah responden menyadari atau
mengetahui informasi dari materi pe-
nyuluhan yakni mengenai sampah dan
pengelolaan sampah yang baik, lalu me-
rasa tertarik pada materi penyuluhan
dan menimbang-nimbang baik tidaknya
bagi diri sendiri, dan kemudian mencoba
memulai melaksanakan perilaku sesuai
materi penyuluhan, dan tahap akhirnya
adalah responden telah berperilaku baru
sesuai kesadaran pengetahuan dan si-
kapnya terhadap materi penyuluhan yak-
ni cara mengelola sampah secara baik
dan benar. Hal ini sesuai dengan penda-
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pat Rogers mengenai proses urutan a-
dopsi perilaku baru yakni kesadaran, ke-
tertarikan, evaluasi, mencoba, dan adop-
si perilaku baru ?.

Berdasarkan pengamatan peneliti,
dalam mengikuti proses penyuluhan pa-
da kelompok demonstrasi, responden
cukup aktif dengan cara bertanya dan
mengikuti praktik cara pelapisan tempat
sampah, pemilahan sampah antara yang
organik dan anorganik. Perhatian res-
ponden terpusat dan fokus pada materi
dan peragaan oleh penyuluh. Ibu-ibu da-
sa-wisma yang aktif mengikuti pertemu-
an seperti penyuluhan ini akan memiliki
pengetahuan dan tindakan yang lebih
tinggi karena pada prosesnya akan ter-
jadi interaksi seperti diskusi dan transfer
informasi yang membuka kemungkinan
untuk saling mempengaruhi pengetahu-
an dan tindakan masing-masing *>.

Penyuluh pada kegiatan demons-
trasi terlihat dapat menguasai sasaran,
yaitu dengan menunjukkan sikap dan
penampilan yang meyakinkan, suara je-
las dan cukup keras, pandangan tertuju
pada peserta penyuluhan, dan menggu-
nakan alat bantu berupa laptop dan mo-
dul penyuluhan.

Penggunaan metoda demonstrasi
dapat diaplikasikan dalam promosi ke-
sehatan sebagai salah satu alternatif u-
paya memberikan informasi kesehatan
yang bertujuan untuk menghasilkan pe-
rilaku hidup bersih dan sehat seperti
yang dilakukan di Desa Cetan ini secara
khusus, dan secara umum di wilayah-wi-
layah lain yang karakteristik masyara-
katnya hampir sama dengan responden
penelitian ini. Metoda ini juga dapat di-
aplikasikan oleh penyuluh di bidang ke-
sehatan lingkungan untuk meningkatkan
PHBS sehingga gangguan estetika ling-
kungan dan penyakit berbasis lingkung-
an dapat menurun. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Bloom dalam Notoat-
modjo *® yang menyatakan faktor ling-
kungan dan perilaku mempengaruhi de-
rajat kesehatan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa secara umum pe-
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nyuluhan dengan metoda demonstrasi
berpengaruh terhadap peningkatan pe-
ngetahuan dan tindakan pengelolaan
sampah pada ibu-ibu dasawisma di De-
sa Cetan. Namun secara khusus, aspek
yang peningkatannya bermakna adalah
aspek tindakan sedangkan aspek pe-
ngetahuan, nilai peningkatannya tidak
bermakna.

SARAN

Dinas Kesehatan dan Pengelolaan
Sampah Perkotaan di Kabupaten Klaten
dapat melakukan pemberian informasi
mengenai pengelolaan sampah yang
sehat dan ramah lingkungan melalui pe-
nerapan metoda demonstrasi. Demikian
pula pihak Puskesmas dapat menerap-
kan metoda demonstrasi ini sebagai
strategi kesehatan dalam perilaku hidup
bersih dan sehat bagi masyarakat, khu-
susnya dalam pengelolaan sampah.
Adapun bagi pemerintah desa disaran-
kan dapat mengadakan kegiatan penyu-
luhan dengan metoda demonstrasi ten-
tang pengelolaan sampah dengan sis-
tem tabungan sampah di bank sampah
bagi masyarakat setempat.
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